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MOTTO  

 

 

      

   

  

   

   

      

 

Terjemahnya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 

kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan. (Q.S. An-Nahl:97).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Alqur’an, An-Nahl: 97. 
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ABSTRAK 

MOKH. NIZAR ARIF, Dosen Pembimbing I, Muhamad Muhaimin, M.Ag, 

Pembimbing II Moh. Nafik, M.H.I. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Nyekar 

dan Tonjokan Menjelang Acara Pernikahan  (Studi Kasus di Dusun Sambiroto 

Desa Jugo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri). Jurusan Syari’ah Program Studi 

Ahwal Al-Syahsiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kediri, 2016. 

 

Kata Kunci: Hukum Islam, Tradisi Nyekar , Tonjokan 

 

Permasalahan yang muncul di Dusun Sambiroto Kec. Mojo Kab. Kediri 

merupakan desa yang agamis, semua msyarakatnya beragama Islam, bahkan 

termasuk msyarakat Islam yang taat dengan ditandai ramainya kegaitan 

keagamaan seperti jam’iyyah istighosah, yasin, tahlil, pengajian muslimat, dan 

kegiatan keagamaanan lainnya masih sangat kental di lokasi ini. Jika tonjokan dan 

nyekar tidak ada dalam Hukum Islam yang universal lalu apa sebenarnya yang 

menjadi landasan tradisi nyekar dan tonjokan ini masih ada di lokasi ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan pandangan 

masyarakat terhadap tradisi nyekar dan tonjokan menjelang pernikahan di Dusun 

Sambiroto Desa Jugo Kec. Mojo Kab. Kediri? (2) Menganalisis tinjauan hukum 

Islam terhadap tradisi nyekar dan tonjokan di Dusun Sambiroto Desa Jugo Kec. 

Mojo Kab. Kediri. 

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan  kualitatif, 

dalam pengumpulan data menggunakan metode obsevasi, dokumentasi serta 

wawancara. Ketiga metode pengumpulan data tersebut merupakan suatu 

rangkaian yang tidak terpisahkan guna memperoleh data penelitian, oleh karena 

itu analisa data menggunakan tehnik diskriptif kualitatif. 

Hasil Penelitian ini adalah: (1) Pandangan masyarakat terhadap tradisi 

nyekar menjelang pernikahan di Dusun Sambiroto Kec. Mojo Kab. Kediri 

dikelompokkan menjadi 3 kategori: pertama menurut tokoh agama nyekar 

merupakan kegiatan keluarga untuk mendo’akan ahli kubur. Kedua menurut tokoh 

masyarakat (sesepuh desa) nyekar merupakan permintaan keselamatan atas acara 

pernikahan yang akan di selenggarakan. Ketiga masyarakat menganggap nyekar 

dilakukan karena takut mendapat sanksi gunjingan dari masyarakat. Sedangkan 

tradisi tonjokan menjelang pernikahan merupakan bentuk gotong royong 

masyarakat yang akan punya gawe dan permohonan luput. Tonjokan merupakan 

tradisi masyarakat yang telah turun termurun. (2) Tinjauan hukum  Islam terhadap 

tradisi nyekar di Dusun Sambiroto Kec. Mojo Kab. Kediri adalah  mendoakan 

arwah leluhur hukumnya sunah, meminta keselamatan oleh Allah melalui arwah 

leluhur ini hukumnya boleh mengikuti tradisi yang sudah ada, ini hukumnya juga 

boleh. Ketiga hukum nyekar tersebut didasarkan pada hadis riwayat Muslim,  An 

Nasaai dan Ahmad serta pendapat para ulama yang membolehkan ziarah kubur. 

Sedangkan tonjokan tidak pernah ada dalam hukum Islam karena tonjokan tidak 

sama dengan sodaqoh. Jadi hukum tonjokan berdasarkan urf  fi’li adalah boleh. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

1. Huruf Transliterasi 

ARAB INDONESIA ARAB INDONESIA 

 Ḍ ض ’ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص
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2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ 

yang ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 ditulis Ahmadi@yah :  أحمديةّ

Konsonan  rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel 

hurufnya. 

 ditulis dalla :  دَل َّ

3. Ta’ Marbu@tah. 

a. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jama@’ah :  جماعة

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud~af), 

ditulis “at”. 

 ditulis ni’mat Allah :  نعمةَّالله

 ditulis zaka@t al-fit~r :  زكاةَّالفطر

4. Vocal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

5. Vocal Panjang (madd) 

a panjang ditulis a@, i panjang ditulis i@ dan u panjang ditulis u@, 

masing-masing dengan coretan di atas huruf a, i, dan u. 

 

6. Bunyi Hidup Dobel 
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Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan (أو) 

7. Kata sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun 

diikuti huruf shamsiyah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Ja@mi’ah :  الجامعة

 ditulis al-Shi@’ah :  الشيعة

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat. 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase 

dan kalimat ditulis kata per kata 

 ditulis Shaykh al-Isla@m : شيخَّالإسلام

10. Lain-lain. 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam kamus Besar Bahasa 

Indonesia (seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dll), tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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